
•

•

•

•

Oil slips as OPEC+ proceeds with output hike

Pada 4 Agustus 2025, harga minyak mentah Brent melemah

0,57% ke level USD 69,27 per barel, mencatatkan penurunan

selama tiga sesi berturut-turut setelah OPEC+ menyepakati

peningkatan produksi sebesar 547.000 barel per hari untuk bulan

September. Investor mengantisipasi bahwa pasokan minyak akan

melampaui permintaan menjelang akhir tahun, seiring dengan

proyeksi kenaikan produksi dari negara-negara non-OPEC.

Harga minyak juga tertekan oleh penerapan tarif oleh Presiden

Trump yang mulai berlaku pada 1 Agustus, yang semakin

membebani prospek pertumbuhan ekonomi global dan permintaan

energi.
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